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Potensi Daun Selasih (Ocimum sancium 1) Sebhagai Atraktan
Lalat Buah { Bactrocera spp.) Mada Pertanaman Cabai Merah.

Rina Dwi llartanti
981510401224

ABSTRAK

Hamua lalat buah (Hocirocerss spp) merupakan salah saty hama utams
tamaman caba: vang sanpal panas dan suht dikendahkan, Pengendalian kimiaw:
vang dilakukan petani diantaranya dengan penvemprotan insektisida ke pohon atau
ke buah-buahan diangeap dapat mencemari buah-bughan, juga merupakan
pemboresan karepa scbagian besar caran insekosida tdak mengenai sasaran
salah satu alternatit pengendabian vanu denpan mengpunakan minvak suling daun
selasih sebagar atrakian nabati, Penclian i bertujuan untuk mengetahui polensi
daun sclasih melalur un beberapa dosis minyak suling selasith dan dava whannye
datam menarik lalat buah cabal Becrrocera spp. jantan Penelinan dilakukan
dengan menggunaakan Rancanpan Acak Kelompok (RAK) vang terdiri atas enam
perfakuan yang masmg-masing diulang empat kali Perlakuan werdin dan minyak
selasih dengan dogis (P1) 0.8 ml, (P23 0.9 ml, (P35 LO ml, (P43 1.1 ml, (P53 1.2 ml
dan (P&) petrogenol (atraktan pembanding). Aplikasi perlakoan hanva dilakekaan
pada saat awal. Pengamatan terhadap jumlah lalat vang terperanphap setiap han
sedangkan unluk pengamatan intensitas serangan dilakekan dengan interval wakie
per mangiu. Hasil penclitian menumukkan bahws dosis minvak  selasih
berpengarub terhadap total hasil tangkapan selama 33 han dan tdak berpengsrub
lerhadap hasil tangkapan perhan Intensilas serangan lalat buah tertingsi terdapm
pada penpamatan manggu ke-d vang terjadi pada perlabuan Pl scbesar 24,84 94
kemudian perlakuan P2 sebesar 17.23 %

kata kuocr | Minyak suling daun selasih, Atraktan, Lalat bush {Bactrecera
Spp).



RINGRASAN
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Cabai merah (¢ apsicnme gnoam 1) merupakan salah satu komodicas
sayuran vang hdak dapat ditinggalian masyarskal dalam kehidupan sehari-hari.
Hama lalat buah {flectrocera spp) merupakan salah saty hama wtama (anaman
cabm Stadiom  vang pahing merusak  adulabh  ssdiom larva. Salah saty
pengendalannya yartu dengan mengzunakan atraklan {penarik ) vang sudah
beredar di pasaran yailu petrogenol namun harzanya sangut mahal. Univk i perlu
dheari suate alernatifnva  denpan harga  vang terangkau amun  tdak
memnpgalkan residu terhadap Imgkungan vaitn penppunaan pestisida nabat
Pinvak selasih merupakan salah satu baban rabatt vang bersifut schagar atrakian
{penarik | lalat buah Secirocera spp. jantan

Penchoan i dilsksanakan mufai bulan Juli sampai dengzan bulan oktober
2002, Penelitian menggunakan metode Rancancan Acak Kelompok (RAK ) dengan
» perlakuan dan | pembanding vang divlang sebanvak 4 kali Perlakuan vang diuji
vaitu P1 (0.8 ml minvak sefasih per perangkap), P2 (0.9 ml minyak sclasih per
perangkap], P3 (1.0 ml minvak selasih per perangkap), P4 {1.1 ml minyak selasih
per perangkay, PS5 (1.2 ml minvak selasih per peranghap) dan 16 ( petrogenol ).
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah tangkapan | .alat buah
Baciracera spp. dan intensitas serangan hama lalal bugh.

Hasil analisa menunjukkan. babwa perlakuan dosis minyak sclasih tidak
berpengarub nyata terhadap jumlab fangkapan harian letapl berpengaruh nvats
terhadap total hasil tangkapan selama 35 hari dan rata-raty hasil tangkapsn perhari.
Hasil tangkapan tertingg dijumpai pada perlakusn 5 (1,2 m] minyak szlasih per
perangkap) sebesar 72,5 dengan rerata 2,07 ekorhari dan daya tahan selama 35

hari, tetapn tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1% petrogenol) sebesar 705

i



dengan reratz 201 ekorhan dan dava tahan selama 30 hari. Hal ini menunjukkan
bahwa antara minvak selasih dan perropenol memilik duva tangkap dun daya
tahan vang tidak jauh berbeda. Dosis 1.2 ml minyak selasih menghasilkan jumlah
tangkapan lzlat bugh paling banvak sesuai dengan besarnya dosis vang dhgunakan,
Mamun demikian pada dosis 1,0 m! minvak selasih sudsh efekul memerangkap
lalat buah dalam jangka wakiu 33 han

[nlensitas  serangan hama lalar I::;mh pada  masing-masing  perlakuan
berbeda nvatz pada pengamatan ketipa sarmpai denpan kelima, sedanghan
ntensitas seranpgan pada penpamatan pertama dan kedua berbeda tidal myata, Drari
lima pengamatan intensitas serangan tertinggi terdapal pada minggu ke-4 pada saal
buah eabar menjclang masak dan terjadi pada perlakuan P (0,8 ml minyak sclasih
per parangkap) sebesar 2485 % kemudian P2 (09 ml minyak selasih per
perangkap) sehesar 1723 %, Hal im menunjukkan bahwa semakin rendah dosis
minyvak sclasih vang dipunakan semakin rendah lalat buah antan yang tertangkap
sehingea [rekuenst perkawinan dengan lalae heting semakin besar akihatrva

mtensitas serangan lalar buah semakin meningkat.

vil
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I. PENDAHULUAN ——————

1T Latar Belakang

LCabar merah {Cupyictm aauum |} merupakan safab spte komoditas sAvUran
vang tidak ditinggalkan masvarakat dalam kehidupan sehari-harn, Selain it caha
merah mempunyal hemampuan meninghgtkan pendapatan petani, berprospek
cerah, nilal ekonomisnya Ungei, merupakan bahan baku indusiri, dibutuhkan
setiap saul sebagar bumbu masak, berpeluang ckspor, dapat membuka kesempatun
Kerga dan merupakan sumber vitamin (Prajnanta, 2001 )

Banyak kendala yvang dihadapi dalam upava peningkatan produksi cabai d)
Indenesia. Kendala produksi vang paling penting vaitu sebagai borikut: (1)
kurangnya  huantitus benih cabar vang tersedia dan bermutu onppi (2)
menurunnya tingkat kesuburan tanah karena penanaman cabal dan sayuran
lainnya secara rerus menerus, (3) kelilangan hasil vang tingsi karena SErAnEaEn
hama dan penvakil pertanaman {Santika, 1999). Akibal serangan hama dan
penyakil dapat menurunkan produkst sebesar 65% dan total penanaman. bahkan
padz jemis hama dan penyvakil vang memiliki davs merusak hinggn dapat
memusnahkan sefuruh tanaman sehingga menggagalkan panen (Cahvono, 1998}

Hama lalat buah (Hocirocera spp ) merupakan salah satu hama utama yang
sangal ganas dan merugikan pads tanaman cabai (¢ aneeen). Stadium lalar bush
vang paling merusak adalsh stadiom larva. Larva tersebut berkembang di dalam
buzh dan apabila serangan terjadi pada sam buah cabai masih muda maka buah
akan gugur sebelum masak (Kalie, 2000

Beberapa petani dalam mengendalikan hama lalst buah telah melakukan
pengendalian secara alami (non insektisida), diantaranva dengan pembungkusan
buah, pemberonjongan pohon dengan jaring plastik, pengasapan di sekitar pohon
dan lainnya. Namun usaha ini memungkinkan apabila luasan lahan vang relatf
sempit (1-2 Ha), vang tidak efisien untuk lshan yanp luasnva puluhan hektar
kurena memerlukan waktu vang lama dan memerlukan tenapa kerja vang banvak
(Wikardi dkk.,1993). Cara pengendalian lain vang sekarang ini banyak dilakukan,
batk itu secara perorangan ataupun oleh kebun buah-buahan adalah denpan



menggenakan peenkat. Pemikat vang sudah beredar di pasamn dan banyak
digunakan adaiah “letrogenal™ vang mengandung 80% metil cugenal. Namun
demikian, sebagai akibat krisis moneler vang melanda Indonesin dewasa i barga
petrogenol menjadi sungal mahal. Untuk i perlu dican swan alternatif
pengendaliun vang tidak kalah elekiilnya dengan harpe yvang reranpkau, namun
tidak meningeatkan residu terhadap linghungan, Salah satu aliernalifioya adalab
penggunaan insektisids nabati vang relatif amun terhadap lHngkunpen, schingpa
dapat dikatakan pengendalian vang runoh lingkungan ¢ Kardinan dkk., |99 X
Tanaman selasih (Ccimam sanctum 1.3 lerotama daun dan baplan tanaman
lainnya  mengandung  minyak  atsin, saponin. Navanoid  dan tanin
{Wigavakusuma, 1992), Kandungan dar minyak atsiri pads snaman selasih terdi
dari Geraniol, linalol. methy] eugenal dan scayvawa lainnva vang bersifat MEnNELAR
(Rardinan, 2000). Dan basil penelitivn Anonim (2002) membuktikan balwa
methyl eugenol dapat berfungsi schagal atruktan bagi Buctrocera spp, yang
berbahan dasar tanaman seperti daun selasib, cengkeh, lenpkuas dan Jeringan yang
thsuling untuk  diambil minyakeya . Disamping it didapatkan pula bahwa
sulingan daun selasih merupakan seks feromon yung mampu meoarik lalat buak
jamtan {Kardinan, 20000, Sehubungen dengan hal tersebut maka perlu dilakuskan
penclitiun lebih lanjut di tingkat lapangan tentang efektifites minyak hasil

sulingan duun selasih terhadap Buctrocera spp.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi daun sclasih melalui wi
beberapa dosis dari minyak suling selasib serta daya tahannya dalam menarik
hama lalat buah cabai Bactrocera spp. juntan.
1.2.2 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapal memberikan pengetahuan dan
miormasi yang berguna tentang kemampuan daun selasih dalam memikat lalat

bush pada pertanaman cabai, Juga dapat menjadi alternatit pengendalian vang



1as

tidak kalah elektifova, denpan harga vang terjangkau namun tidak meningealkan

residu terhadap lingkunpan kususnya buah vang dilindun.
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2.1 Bioekologi Lalat Buah (Bactracera spp.)
211 Riologi Lalat Ruah
Bactrocera spp. (Famili @ Triphetidac, Ordo : Diptera) dikepal dengan

nama lalat buah dan merepakan salah sat hama utama vanp menverans tanaman
cabal. Merurt Patra {19973 tipe metamorfosis lalar buah vaitu Holometabola
{metamorfosis sempurna) sehingea sccara biologi dapat dijclaskan sebagai berikur
1. ‘Felur

Telur lalat bush berwama putth beping sampal kuning krem dan berchah
metadi lehih tua mendekatt saat menetas, Pady smuomnys, telur berbentuk balal
panjang scpert pisang. dengan ujung meruncine. Panjaone telur lalat buah sekitar
1.2 mm denpan lebar 0.2 mm lergantung spesics. Telur-telur tersebut diletakkan di
bawah kulit buah, Induk lalar buah meletakkan antari 2 - 15 bulir setiap perode,
Sctiap lalat betina mampu meletakkan sekitar BO0 butir telur selama masa
peletakan tetur.
2. lLarva

Larva lalal bush mempunyal nama dacrah sindat, singgat araw sef. Larva
berwarna putib kekuning-kuningan dengan panjang sekitar 10 mm, Larva lalal
buzh melewati tiga instar dalam waktu antara 7 - 10 hart. Larva masak vang siap
berpupa memiliki kemampuan melompat. Larva masak ini mempunyar warms
tubuh lehih pelap (kuning tua) darpada larva instar scbelumnya, Sclanjutnya.
larva akan menjatuhkan din ke dalam tanaly membentuk puparium daci kudit fasva
terak hirmyva dan berpupa di dalam tanah,

Pupa

Pupa (kepompong) lalat buah berada di dalam puparivm vang berbentuk tonyg
dan berwarna cokelal tua, Perkembangan pupa membutuhkan sekitar 1% hari, dan
lamanya sangal dipengarubi oleh kondisi 1tanah, Pada tanah vang Ichih iembap
dengan aerast baik, perkembangan pupa membuiubhkan waktu yang febib singkat.

.fl



4. Imago ( Lalat boah Dewasa)
Lalat buah berumur 5 - 7 hurt mulai berselur. Lalat bugh dewasa terpolong
gesit, seperly halnya anggota Diptera vang lain. Mereka hanyak ditemukan pada

siang atau sare han terbange di sela-sela lenaman.

2.1.2 Ekologi Lalat Buah.

Serangga mempunval alat indera L:il.'.:.'na yang dapat menenima rangsangan
berupa wat kimig, Terdin dart keping hutikula tipis dan menempe! pada wung
sarap indera. Salah satunya adalah indera pencium, diranpsang olch zat kimia
vang menguap pada subu biasa dan konsentrasi rendah. Alar en terdapat pada
antena dan palpus. Kelangsungan hidup serangpa sebagian besar teroantung dari
indera kimia Dengan inilah mereka mengetahu tempat makan, mengenzl kawan
scsamd  sarang,  membedakan mosuh dan menemukan  lawan  jenisnva
(Sastrodihardjo, 1984,

Schagzai mahluk lidup. lalat huah harus mampu menghidupi. melindung,
serta melestartkan tlemsnya. Lalat betina memerlukan makanan agar bisa bertelur
dengan batk, Lalat jantan membuiuhkan makanan untuk kelangsungan hidupnva.
Lalat buah dewasa memakan cairan atay sekrest vang dikeluarkan oleh herbawsi
Jenis Kumbang atau serangou lainnva ( Lingga, 1993),

Sebaga binatang stang, lalar buah membutuhkan cahaya untuk aktivitas
kehidupannya. Binatang ini tertarik dan teranpsang pada visualisasi warna kuring,
Bush-buah menjelang masak, saat warna kuning mulai tampak, merupakan
undangan kehadiran lalat buah khususnya untuk bertelur. Di samping itu . lalat
buah juga memiliki indera penciuman yang sangat tajamn pada antenanya. Dengan
indera penciuman ini lalal buah lalat buah dapat mengenali bau tiap tanamarn buah
melalui aroma atau ekstraksi-ekstraksi ester dan asam organik vang semerbak dan
masing-masing jenis buah tersebut. Visualisasi warna kuning, aroma buah dan
asam orgams vang semerbak dari buah mengundang langsung lalat betina untuk
bertelur. Dengan demikian lalat betina bener-henar mengetahui saal musim buah
tiba. Saat tidak musim buah lalat ini terbang atan berada di sckitarnya di mana

banyak terdapal makanan, 12i sini lalat tersebut hidup bermalas-malasan, arinya
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udak terbang secars javh walaupun  kemampuan terbangnva atan wilavah
iclajahnya lebab dary saiu mil jauhnyva. {Kalie, 20003,

Kehidupan lalat buah di pengarubi oleh banvak fakior, diantaranva fakio
suhu, kelembapan, dan ketersediaan inang  Keliga laktor tersebut tersedia cukup
di daerab trops schingea menguntungkan bag perkembangan populasi lalat buah
Mehmpahnya pakan di dacrah tropis (terstama tanaman ) lelih besar dibandingkan
di dacrah sedang, Oleh karena it Hl:l'ﬁl1g_,f__'_ﬂ-{-.'-_'1|r1au-.l.JL lalat buah setalu dapal cukup

pakan { Putra. 1997

2.1 Gejala Serangan Lalat Buah

Buah cabar yang discrang lalar bush ini ditandai dengan ditemukannyva
tittk hitam pada pangkal buah, bentuknyva menjadi kurang menarik, ada benyalan
Buah cabai yang discrang lalat im akhirnya kena cendawan schingsa huah
membusuk dan gugur, Jika bush dibelah akan didapatkan di dalamnys belatung
ilarvu) lalat terschur (Pracava, 1998),

neranpan berat dapat tedadi baik pada musim penghujan maupun pada
musim kemarau (Vos dofem Uhan dan Wikardi, 19991 Menurut Soeratmajy
(I988) menyatakan babwa kerusakan buah akibat serangan lalat ini dapar
meneapal 70 %o, Sedanghan pada buah jambu serangan Suctrocera dorsas dapa

mencapal 95 % (Smark of af,, 199] )

1.3 Pengendalian Lalat Buah
Ada beberapa cam dalam pengendalian lala buah vang sifatnva inencepsh
terjadinya serangan lalat buah yang lebih parah antara lain
I, Cara Kultur Tekms
Pengendalian secara kultur teknis meliputi cara-cara yang berhubungan dengan
budidaya tanaman antara lain pemanenan buah vang masih hijau, dan pengolahan

tanah. Tujuan dan pengolahan tanah agar pupa dari lalat buah vang ada di dalam

tanah mati karena sinar matahari,



2. Cars Mekamk

Pengendalian dengan cara ini mehpuet © pensumpulan dun pemuyeitan buih-
buah rusak atau sudah terserang dan jatul ke tanah, dan peneeunsan mulsa, Car
tnt sanpal terbatas pacs arcal pertanaman vang sempit, sehingea kurang efisien
dilakukan pada pertanaman vang luas.

3. Cara Havau

Pengendalian secara hayati depgan mr,:[uggunukun parasitoid. Parasitoid lalat
buah antara lain dari ordo Hyimenoplera {bangsa twaon, lebah dan semit). Crenns
yang menyerang adalab genus Biosteres dan Opius.

4, Cata Kimia

Selain dengan mengpunakan insektisida. pengendalian lalat bush secara kimia
dapat dilakukan denpan menggunakan senvawa  pemikat (atrakian). Salah salu
contoh senyawa pemikat vang telah banvak dipasarkan di pasaran  adalab
petragenol vang mengandung bahan aktif methil cugenl.

5. Perangkap

Perangkap yang digunakan untuk menarik lalat bush vaitn menggunakan
feromon seks vaitu atraklan (pemikat) lals! buah jantan. Feromon seks butan
dapat dibuat dan ckstrak daun cengkeh dan selasih (€ sanciunt), Penggunaun
sclasth scbagal atrakiun lalat buah dapat dilakukan dengan tipa cara sepertl vang
dilakukan ofeh Sutoma (2002) yaitu (1) Selasih diremas, dimasukkan ke dalam
air dan dibert inadu dan pestisidy yang sifatoya mudah menguap, Larutan Sefasih
bermadu tersebut disemprotkan ke (anaman, dinding, triplek setelah beberupa
menit kemudian dikerumuni lalat bush dan akhirmys matic (2) dengan cara
penyulingan, (3) Dengan pengpunaan jaring besar Agrinas adalah jaring yang
terbuat dan plastik berukuran besar vang digunakan uniuk menjaring/ menagkap
langsung lalal buah dari tanaman sclasih. Wakiu efektf uniuk menjaring lalat
buah adalah pukul 05. 30 - 07, 30 dan pukul 15.00 - 17.00, yaita dengan cara
menggoyang tanaman sclasth agar methil eugenol menguap sehingga dapat
tercium oleh lulat buah, lima menit kemodian lalat buah skan datang menuju
tanaman Selasih. Lalal yang berkumpul dan tanuman Selasih di 1aming dengan
menggunakan jaring agrinas.



2.4 Feromon Seranges

komumkas: kimia merupakan suaty cars pertukaran alau perpindaban
iformasi yang paling penting dalam bangsa seranppa. Substans: kimig vans
dipergunakan untuk  berkomuembast diantara oroanisme satu spesies  dischut
feromon. Menurut Klason dan Leuscher sfwlam Permana (19927 Feromon adalah
substanst kimia yang disckresikan kebagian lusr orgamisine olch suatu individy
dan diterima oleh individu kedua yang :-i:_jt'.';-'.':.‘Ell".'ﬂ sama, [ndividu kedua in
kemudian akan memberikan suatu reaks) vanp spesifik, misaloya suaty perilaku
vang khas atau dimulainya suatu proses perkembangan. contohnva feramon scks
vang dipergunakan oleh hewan jantan untuk menemukan hewan betina dengan
maksud melakukan perkawingn. Pengounaan leromon scks sehapar atraktan dalam
perangkap adalah salah satn prakiek pengzunaan semiokimia dalam pensendalisn
hama vang sudah lama sekali dilakukan orang Masa kini | feromon seks atay
teromon berkelompok dapar diperounakan untuk memantar aktivitas SEFANZCa.
i Pecrmana, 1997},

Feromon seks merupekan salah saty sekresi vapina vanyg dikeluarkan
dalam bentuk molekul volatil vang discharkan di hingkungan oleh serangpa beting
untuk menank serangga jantan melakukan perkawinan dun merupakan salah saty
kondisi fistolopis kesiapan kawin, Bau bahan kimia terdeteksi oleh hewan jantan
dan mformasi dissmpaikan dari peuron penciuman ke olak. Efcknva adalah
terjadinya peningkatan ketertarikan seksual (Solomon ef af, detem Alpha, 1999,

Menurul Bachaki (1993) penggunaan feromon seks dapal dipakai sebaga)
dasar untuk mensintesis atraktan vang dipunakan sebagai umpan dalam rungka
pengendalian hama. Selanjuinya Uhan  of @l (1999) menyatakan bahwa zat
atraktan dapal digunakan untuk mengendalikan serangea dengan tipa cara yaitu
(1) mendeteksi atau memantau populasi serangga hama, (2) menarik serangga atau
membunuhnya  baik menggunakan  perangkap yang  berumpan  atawpun
menggunakan racun, (3) mengelabuhi atay membingungkan serangea dari prilaky
normalnya sepertt perilaku kawin, berkelompok, makan ataupun peletakan telur,

Minyak selasih yang mengandung methil eugenol merupakan salah satu

feromon scks vang berhasil dibuat sceara alami. Methil eugenol bersifit schagai



]

alraklun karcna mempunyai kemompuun untuk menzrik lalar buah Buectrocere

spp. jantan (Kardinan, 20040).

2.5 Sclasih { € sanctum )

selasth (Famab : Labiatac) merupakan unoman perdin atau semak scimusim
vang tumbub tegak dan bercabang banyvak dengan tingg antara 1- 1,5 m. Batang
berwama hipav  kecoklatan, bercabung dum berantmp.  Daunnya bulal, putth
bergerigl. berbau tajum dun pedas, berwarna hijau, Kelopak bunps beraama hijau.
Maun mahkota berwarna keputthan, Bifi berwarna coklal. Perbanyakan dapat
dilakukan dengan biji {Wilavakusuma, 1992),

Sclasih terutama daun, bunpa dan bapgian tanaman lainnys mensandung
minyak atsiri, sapormn, Mavanoid dan tanin (Wijavskosema, 1992, Kandungan
kimia dari munyak atsin pada tanaman sclasih terdint dan peraniol, linalol,
ocimene, cugenol metil eler dun senyiwa lainnya vang bersilit menguap
(Reardian, 20007,

Minyak atsiri merupakan minyvak tumbuhan mengandung aroms dan oda
yang mudah menguap dan menimbolkan aroma spesifik, olch karena itu diseh
Juga dengan minyak terbang {volaiile oif). Minyak atsiri berperan ganda pada
tanaman, yaillu memiliki daya wrik terhadap serangga yang membaniu
penyverbukan bunga dan mengusic seranppa perusak (Pitojo, 1996).

Darl hasil analisa laboratorium menunjukkan bahwa daun sclasih vang
berumur dua bulan mengandung sckitar %0 % air dengan rendemen minvak
scbesar (0,13 %4, yang berumur 3 bulan menpandung rendemen minyak sehesar 01,3
%o dan berumur 4 bulan mengandung rendemen minyak sebesar 0,85 %, Minyak
dari daun mengandung methil eugenol 64,5 %, cugenol 5.2 %, sineal 4%, Hnalol
2.3 % dan terpineol [% sedangkan dari bunganya mengandung methil eugenol
sebesar 74,5 % [ Karedinan, 2000).
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Crambar 1. Rumus Bangun Seavaws Methil Lugenal {Baehaki, 1993).

aciasih (0 wenetum) bersiful copat twimboh, mudak diperbanvak, cepat

berproduksi, mudah diproses. muodah tumbuly di seliap tempal. dapat divunakan
| [ P Y

sehagal atrukian dan mempunyai manfaar lein, Mantu lain tanaman selasih

digunakan untuk ramuan  minuman penvegar, obat penurun panas, pewanp
kusmelik, dan bunga ritial (Pitojo, 1996,

Bat

Pemanfaatan tanaman selasih sehagai atrakian lalat buah dapat dilakokan
dengan dua cara yaitu membual ckstrak daun selasih vang dicampur wir Jdan
dengan sistim penyulingsn, Hasi! vang lohib elekuf adaluh dengan menggunakan
cara penyulingan sehingza menghasilban minyak alsiri, Dava tahan dan daya tarik

dari minyak sclasih basil penyulingan febth baik dan tahan lama {Kardinan, 20080,

Gambar 2. Tanamun Selasih (Anonirm, 2002}



2.5.1 Svarat Tumbuh Selasih

Tanaman selasth cocok hidup di tanab subur, gembur, dan cukup ersedia
air. Namun demikan, tsnaman terschut mampu hidup di tarah darat vang kurang
subur. Sistem perakaran tanaman vang twmbuh menabun, fauh masuk ke dalam
tanah. Pada sast tanaman masih muda, fimpkat kesuburan di lapisan tanah bagian
atas sangal berpengarub terhadap pedumbuohan selasih. Tanaman selasth dapat di
temukan {fumbuoh liar de tegalan, kebun, makam, bahkan di bekas paiminsngan
sampah vang telsh mengalami pelapukan sempurna Tanaman ini menyukai
tempat vang tebuka dan nendapat sinar matahari. Walaupun dembian, dapat pula
hilup cli tempat yang temaung atay kurang memperofeh  sinar matahar
{Pitojo, 1996)

2.5.2 Perangkap Dengan Menggunakan Minvak Suling Selasih {Atraktan
Nahati).

Hastl pemanfaatan minyak suling sclasih sebapai  atraktan lalat buah
ternyata tidak kaluh cfckufnyva dengan mengpunakan atraktan kimia vang di jusl
di pasaran Berdasarkan hasil penchnan Kardinan (1999) dilaporkan habwa
minvak sclasih dengan kadar methy] cugenol 64 %5, 32 %, 16 %, & % dan
retrogenod sama cfektifova dalam memerangkap lalat buah Menurat Anonim
(2002}, daya tangkap atraktan koniz yaitu petrogenal tidak jauh berbeda dengan
minyak selasih dulam  menarik lalat buah. Hal ini menunjukkan bahwa minyak
selasih dapal disejuiarkan dengan atraktan kimia seperti petropenol.

Uyt pendabuluan penggunaan minyak selasih welah dilakukan ofeb Wikardi
dkk.(1993], hasilnya menunjukkan bahwa sebuah perangkap vang mengpunakan
minyak selasth dapat menarik lalat jantan dalam jumiah vang cukup besar yaitu
lebih dan 100 ekor/bulan. Diketahui pula bahwa jumlah lalal bush yvang tertarik
serla lamanya daya tangkap minyak lergantung pada bahan-bahan yang
ditambahkan. Trisawa dan Wikardi {1997) selanjutnya menginformasikan babwa
penambahan sari buah pada perangkap dapat meningkatkan jumilah lalat buah
vang terperangkap. Perlakuan ini juga mampu menarik lalat betina masuk ke
dalam perangkap. Bfeknlitas minvak selasih terhadap banvaknya lulat buah yang



tertangkap dipengaruht oleh angin vang berhembus, bentuk/posisi perangkap.
dosis minvak selasih. Dimana semakin tngzi dosis minyak  sclasih yang
digunitkan maka semakin banvak lalat buah yanrg 1enangkap. Pada penerapannyg
innyvak suling selasih dapar digunakan 1,0 ml vang diteteskan pada kapas dalam

botol perangkap (Kardinan dkk  1998)

2.6 Hipotesis
Dosis minvak  selusih (araktan nabati} vang tertingei (1.7 m per
perangkap) membertkan dava tangkap rerhanvak lerhadap lalar buah cabai

Heactrocera spp. jantan (Fatimah, 200103,



L BAHAN DAN METODE

Fenclitian dilaksanakan < lahan percobaan Fakultas Pertaman Univeratas
lember, car budidaya dan pemupukan sesuai dengan vang berlakie di Tokasi
penchinan. manva tdak dilakukan penvemprotan msekiisida mulm pengamatan
periama sampal dengan pengamatan terakhice Penehian o dilaksanakan pada

bular Juli sampar dengan Okiober 2002,

.| Bahan dan Alat

Hahan vang digunakan dalam penehitian im adalah Wbit cabai, Perrogenal
pupek, minvak suling selasibh vang  diperolch denpan carn menvuling
Laboratorivem Pengelolaan Hasil  Pertanian Fakultas Tehnologi  Pertaman
L'miversitas lember

Alat vang digunakan dalam penelitian im adalsh alat penyulingan, hatal
e val, 1300 ml, ajir vang terbuat dan bambu. tal ralia, kantong plastik ukumn

I ke puntimy, benang dan kapas

3.2 Metode Penelitian

Penchtan dilakukan danpan mengzunakan Rancangan Acak Kelompok
{RAK dengan 5 perlakuan dan 1 pembanding vang divfang sebanvak 4 kali
Masing-masing petal berukuran £m « 3m vung ditanami 30 anaman cabai.

perlzkuan vang diteliti mehpati -

P1 -~ Minvak sclasih denpan volume 0,8 ml per peranskap

12 = Minyak selasth dengan volume 0.9 ml per perangkap
'3 = Minvak selasih dengan volume 1.0 mi per perangkap
P4 = Minyak selasih dengan volume 1,1 mi per perangkan

P35 = Minyak selasih dengan volume 1,2 ml per perangkap
Ph = Petrogenol 1,0 ml{ Atrakian Pembanding )
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Ciambar 3. Denah Penelivan

Keterangan | Lkuran petak 4 m x 3 m

Pelaksanaan penclitian dibagi menjadi tiga tahap vailu tahap persiapan
(lerdin dan pengolahan tanah, pemupukan | pembuatan peranghap dan pembuatan
minyak selasih) | tahap pelaksanaan dan kegiatan { terdini dan penanaman bibit
cabai, [;-::nu::ungﬂn air dan pemasangan peranghap) serta tahap pengamatan

{terdinl dar pengamulan populasi Sactrocera spp, dan intensilas serangan’),

3.3 Pengolahan tanah dan penanaman cabui,
Pengolahan tanah dilakykan dengan cara mengremburkan tanah kemudian
membuat petak perlakuan dengan ukuran 4m x 3m sebanvak 24 petak. Sebelum

bl dhitanam lahan diain secukupnya kemudian penanaman Il dilaksanakan




denpan jarak tanam 40cm x 4lcm | Setzp lubang ditanam satu bk caba vany
telab chsiapkan sebelumnya

Pemeliharazn tanaman melipun pengairan diatur menurna Leperluan
sanaman, penyiangan dilakukan dun minzgu setelab anam. penyvulaman dilakukan

dungan Mengeantl tanaman yvang maki dengan tEnaman yanie baru

3.4 Pembuatan minvak selasih dan pemasanngan perangkap.

Fembuatan minyak selasih dilakukan dengan cars penvulingan  daun
selasih setznpeh kering  Untuk mendapatkan 30 ml minvak selusih dibutuhkan 2
&g daun selasih dengan lama penyulmgan 2 jam Prinsip kerga penvulimgan
dengan wir dan wap i vaite daun selasih setenpah kenng dipanaskan dengsn uap
yang dihasilkan dan & lier air melalui pipa termbaga. Adr yany menguap akan
membawa partikel-partikel minyak sefasih dan dialirkan melalui pipd pendingein
sehingga lerjadi pengembunan dan uap air yang bercampur dengan minyak selasih
akan mencair kembali Selanjutnya dialickan ke alat pamisah untuk memperoiel

minyak selasih dari air {Suntose, 1942)

Gambar 4. Bapan Penyulingan dengan wap dan air (Anonim, 2002).

Pemasangan perangkap dilsksanakan setelah tanaman berumur 50 had
selelah tanam, kemudian perangkap dibiatkan selama 4 mingsu dan diamati setigp
hari ( Omoy dkk, 1997), Jarak perangkap satu dengan lainnyva 4 meter (Gambar
2.) tiap botel perangkap dalam tiap wlangan { Wirstno dkl., 1999,



Peranghap dibuar dengan membuat savatan sepanang lem dengan beniuk
tanda bintang sebanyak 8 buah pada botol perangkap sehingpa apabila ditekan
akan terbentuk rumbai jarum vang menjorok kedalam Masing-masing perlakuan
diteteskan pada kapas vang diletskkan ke dalam botol perangzkap yiitu setinggi
kanopt tansman cabai dengan posisi vertikal vaulu bagian {etupnva berada di
sebelah atas Aplikasi perlakuan hanya dilakukan satu kali (saat awal),

4.5 Pengambilan dais,

Data vang dikumpulkan adalab jumlah lalat bush vang terperangkap dalam
botol perangkap setiap han dilutung dan dikeluarkan dari peranghkap sampar tdak
ditemukan lagi laln buah dalam botol perangkap, kemudian perangkap digantung
lagr di tempar semula sesuai denpan perlakuan . Intensiius serangan lalat buah
ciamati pada contoh tanaman cabal dengan interval wakiy penpamalan sacu
minggu, dimana tanaman cabai vang diamati diambil [0 % dan 50 taraman tiap
petak perlakuan dan ulangan yae sehanvak 5 tanaman vang diambil sccara acak
dan masing-masing tanaman dikitung jumlah bush yang terserang falal buah dan
Jumlab buah vang & amati. | lasil pengaminfan lalat buah kemuchian ditelili di
laboratorium Hama Tumbuhan jurosan Hame dan Penyakit Tumbuhan untuk

wdennfikast dan jumlahnya dimasukkan dalam tabel pengamatan

3.6 Parameter yang diamati
£, Jumlah [alat buah yang tertangkap per hari
2. Jems lalat buah vang lerperanghap

Lol

Intensitas serangan dibitung dengan menggunakan rumus dar 1han {1999

I'= Jumlah buah yang terserang  x 100 %
Jumlah buah yang diamati

3.7 Analisis Data

Dala vang diperoleh dari hasil penpamatan diolah dengun sidik raram dar
Ak, jika terdapat data vang berbeds nyata dilanjutkan dengan uji BNT tamaf

5 %



V. KESIMPULAN DAN SAHAN

5.1 Kesimpulan
Berdaserkan hasil penelitian dun pembahasan dapat disionpulkan sehagai
berikul
1. Dosis minvak selasil berpengaruh terbiadap total bhasil wogkapan selama 35
hari dan tidak berpengaruh terhadap hasil tangkapan per bure. Dosis minvak
selasih 1.2 mil menghasitkan jumlah tanpkapan paling banvak derzan diya

talan selama 35 han

|-
1

Intensilas scranpan tertingpi lalat buzh Bactrocers terdapa: - pada
o e PP pat. |

pengamatzn mingge ke-4 vang terjudi pada perlakuan (.8 mi minvak selasih

per perangkap sehesar 24,85 % kemudian perlakusn 0,9 mb minvak selusib per

perangkap sebesar 1723 %,

5.2 Saran

Penggunaan peranghap dengan menppunaken minyak sclasil lebih efekiif
dilakukan dengan jarak 15 20 m antar perangkap dan pengendalian lalat buah
sudah mular dilakukan pada saar tanaman Cabal mulai berbunga dan fase buah

pentil, karena pada buah fase mudy sudah diserang oleh kalat buals.

|
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Larmpiran 1, Hasil analisa total jurmlah tangkapan Bactrocora spp. Jantan
[ekar} pada tiap-tiap pengamaatan dan berbagai perlakuan

Perngamatan —_— Fedaktan -

e - P P2 Fi3 Mg P& P&
Hari Ke-* T 507 J25% 5755 g5p° 475" 1400°
Har Ke2 0an" 178" annt i 175" sl
Har Ke.3 g7s" 1,00F 160" 100" R s
Harn Kz=-4 200" XIEE Foph pagw R7h? 5,00 *
Hari Ka-5 250 LI5Y g0 2aat 3.50° et
Hari Ka-s 0sg " 150 380° 2es™ oo™ 3pp!
Hari Ka-7 050 * a0+ 3ppt 275l o0 275"
Hari Ke & 1,75 * 280" za2* 300" aEn* 250
Hari Ke-a el 2757 728" 375° 375" 3758
Hari Ke-10 20a*® | B 1,75 gagh 325" 200"
Har Ke-11 0,50 * oo™ 3005 YEYS Dsg™  poEh
Harri Ke-12 2.00*® aon® o 4,75 ° 375" z::-:“
Hari Ke-13 0.25% wppt 100 18502 cys5p® ool
Hari #o-14 150" o0t 475 rle s 425" g i

ian Ke-15 g75° 1250 15" 250 ™  Seg® 1,757
Hari Ke-16 1.00°® 100" ps0* zoo? 50 " 125>
Har Ka-17 {55 100" .50 * 075" 175" 1,50 *®
Hari Ke-18 Q25 026% 100%™ 2p5k r i ¢
Hari [a-143 nas" 0507 oS50 150° 1.00 1,00
Hari Ke-20 100 0752 .25 R v s 100
Hari Ka-21 g25* DasY: GF5® zast 253 400°
Har Ka-22 1.50° D25 M 2280 1,057 1:?5‘
Hari Ka-73 a.oog ™ Q00" oo0® 075" 300° .60 ¢
Hari Ke-24 5 s R D25t o 2™ is0° oont
Hari Ka-75 0.25° 025" oonY GrE™ yas® 150°
Hari ¥e-27 a2 DEGY 1287 138" 07s” o,00°
Hari Ke-27 000 ® 050" 026" o5 05" 0 60"
Hari Ke-28 0003 D25* (075" 1s0° 075™ ooo®
Har Ke-20 000" 000* a5 ors? 1.25" 100°
Hari Ke-30 000" g00% gop* os0? 0" ges?
Hari Ke-31 000" go0®* Q50 o75" 75" 0,00 ®
Hari Ke-32 000" goa®* o7s*" 025° 075" 0,00 ®
Hari Ke-33 000" goo®* g5 g¢s0° 1,25"° Q.00 ®
Hari Ko-34 oo0" 000" Qpo% gose 025" 000 ®
Hari K-35 0,00* gog® Qoo ooo® 25" 000 ®
Total Tangkapan 26500" 2850° S000™ 6550° 7260F 70.50°
Raia-rata Tangkapar 0,74 ° GEY 143™  yay® i a7 |
Keterangan Huruf yang sama pada baris natasi monunjukkan

berbeda tidak nyata pada uj BNT 5%
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Lampiran 2.

Total hasil tangkapan Lalat buah {Bactrocera spp.) selama 35 Hari

il Bk
Faslaxian —_— - - Jummilah Hata-rais
- - - =
F1 20 26 4 id 94 24,500
B2 27 24 3 7 117 28000
F3 42 4 TR & 197 49 2A0)
Pd =1 £0] 113 I 261 B5,250
P 116 4 B3 o4 287 71,750
Pe Al 47 6o 45 278 G9,500
Jumlah 354 270 a7E 220
Rata-rata BOBE7 45000 83187 05667 RSO0 (51378
Anova ditransformasikan [x + 0,5
E'I':].i-!-i g . o
G i Jumiah  Koadra: FeHing F-Tahe!
Keragaman uadrat | erigak: o 1%
Blok 3 11,753 3918 1,740 ™ .160 £ 037
Farlakaan 5 44 280 ER58 34335 T 42494
zalat 18 40,538 2,252
Total 23 e Kk 271,59%

Keterangan ns Borbeds Tidek Nyata

Zangat Barbada MNyata

Hezroeos Myala

Hasil Uji BNT Taraf 5%

Perlakuan Ratarata  Notasi

P 24 &0 ¢ E

P2 RO Y

k! 45 250

P4 B8 JR]C

P5 71 7RO -

FA £5 500 °
Keterangan Huru® yveng sama pada

BNT 5% =226

“olom notas: manunjukkan

Carbads fidak nyata
nada ujii BNT 5%



Lampiran 2. Rata-rata jumlah hasil tangkapan Lalat buah | Bactrocers spp.) per hari

Hiok
i 2 c |
P1 0510 1,114 0.GED 0000

Her lakuar

K B 0Tas
Fe (AR 1,143 R e 1214 3,257 2,874
P3 ¥ 1800 2,200 o o1 1428

P4 P 4G 1,140 3,257 1 B30 7 ABT 1,872
P35 L hle) 1,800 1771 1 600 Ry 2,070
PE 3,257 1,340 7 [BR 1471 8 054 2014
Jumat 10,367 7,933 10,554 .4 6325 TN,
Fala-ratz 1,728 1,322 1,637 1 054

Anowa ditransformasikan (¥ + 0_5}"2

Sk ab Jurrlah EI.EH'H[ F-Hitung _ F-Tar=i
Keragaman Kuadral  Tergah o 1%

Riok 3 0, 750 0,083 18551 3,180 5,092
Parlakuan 5 1,559 0197 3800 2,773 1,248
Galat 18 0,905 0 0sh

_1 ozl 23 1 E“ﬁ Kk 16,25%
Felerangesn ns Berbeds Tidak Myala

Zangat Berhada Nyana

Bemaan Nyala

Hasil Uji BMT Taraf 5%
-I-‘_Drlahuar: Rara-rata  Nolas
B 0,743 °
[ 0,814 °
P 1,428 "

Pa 1.872°

= 2,070 "
PE 2014 "
Ketarangan Huruf wang sama pade

kolom natasi manunjiekkan
berbeos tidzk nvala
fada up BNT B%

BHT 5% =054

28



Lampran 4.

Intensitas serangan Lalat buah | Bactrocera spp, ) % pada pengamatan
minggu ke- 3 71 hst §

s Aok ! p L
arlakuan 3 5 5 ] Jumlah Raa-ralz
B 1,050 o0 3 000 1,470 1 AG0 T 265
ot 1,930 840 1.510 o aan 5.280 i Pl
3 O 000 (1, s 0000 o 00 0000 0,003
P4 0 0o 0,00 RN 2,000 2,000 0,000
P& 000 0,000 0,0 o a0 N 0,000
Pe 0.000 0,000 0000 . 0000 Q.000 0,000
Jurrlat T 1,64 261 1,41
y : 0,564
Raa-rala 0497 0,337 0418 0,235 et
Anova ditransformasikan (x + 0,51
woaik Jurnilah Kissdrat F-Tab= =
S : F-Hilurig
Keragaman Kuadral  Tergah 9% 1%
Bk 3 0,055 001 o481 ™ 3180 o052
Parlakiian g 1 465 0,003 74t 2773 4 248
Galat 18 0,748 004z
Tzl 23 Z2.714 K 23,224

Felorangan ns

Berbeda Tizak Myals

Sanga: Berbada Neais
*  Bernads Nyala

Hasil Uji BNT Taraf 5%

Perlakuan Rala-rata  Nolas

1 0,585 °

P 1,320 "

P2 D000

P 0.000*

Ps 000G

P& o.o00
r'-’.ele*ar‘-.;.an Hursf WaEno S8mea |'_I:='|l.'15|

kolam notasi manunjukkan
berbeda lidzk nyata
pada up BNT 68



Lampiran 5. Intensitas serangan Lalat buah { Bactrocera Spp. ) % pada pengamatan

minggu ke-4{ T8 hst ]

Perlakuan : 5 Blok 3 - Jumlah  Rata-raia
M ZSHG0 23410 23480 26 64D 92390 24549
P2 15000 16 7R 17180 18 970 n%a B T225
3 oo 0,030 o, 000 0,000 O, O RSN
F4 4340 0,000 2000 0000 4,340 7085
Fs ] 0,000 0000 0,000 0,000 RN
pe 0 0nG :-_.C_G_EI O000- 7,140 1,142 0785
Jumizk £h. 2 473,149 40 63 46,75
Raia-rata P ) 65498 5772 FraE 12550 Ta40
Anova ditransformasikan (x + I.'jl,ﬁ:f'2
wicik Juirnilah FoAdrat ’ - -Tate
oo F-Hitung E-lahe]
Kerageman Fuadrzt  Tengah 5% 1%
Biok ] 0,333 o111 0959 "= 3,160 R
Faslasuan 5 T 104 15,651 136, 22% ° 2T 4 245
Galat 18 2 064 5
Toatal A2 B0, 158 KH 16,145

Felerangen rs Berbada Tidas Myala

W

Sangst Berbada Myata

* Berboeda Myala

Hasil Liji BNT Taral 5%

Pearlakuan F{ﬁ!;-rq‘._a Notas
P 24 548 "
Pz 17.225°
Fa 0000 =
P 1,085 *
Fs 0005 *
P 0,785

Kelerangsn

Hurf vang sama paoa
kolom notasi menunjuk-an
berbeda tidak nyala
paaz up BNT 58

BNT 5 % = 0,24

a0



Lampiran B,

Intensitas serangan Lalat buah { Bactrocera spp. |} % pada pengamatan
minggu ke- 5 ( 85 hst )

Riok

Farlasuan 3 3 3 7 - Jumiah Rataralz
TP 17920 G000 25820 9150 57 BO0 13 223
2 PR B 10 = Qi OO0 19 080 21270 5318
F3 3 380 RN 0,000 Ry A5.380 L L
F4 R 0000 0,000 RN NN {003
PS 0000 0,800 0, 000 0000 (1 800 e
e 0,230 (RN 0. ;'f':' = 0000 0.000 AN
Jurrlak 213 10,55 26 B2 20,23
Rata-rata 3560 tea2 4dm3 3o Haah i
Anova ditransformasikan (x + 0,5}
Sidik Jumlah  Kuadral -- -Tazal
db F- 1 =1 328
Keragaman Fugadrat  Tsngan ARUEE o0 7o
Lok 3 0440 0147 Oiis™ F ] E ity
Perlakuan 5 2877 4 375 3470° 2,801 4 556
Zalat 5 1892 1,261
Totsl 23 41,228 (429 78,49%
Keterangan ns Borboda Tidak Myats
"t Aangat Berboaa Nyata
" Darbada Hysla
Hasil Uji BNT Taraf 5%
Perlakuzn Fata-rals  MNotesi
P 13203 "
P2 <5 R
Pa £,845 ©
P4 0,000 B
P4 0,200 °
P 0,000 *
katerangan Hurul yang sema peda
kalom notasi manunjukkan el g |
berbada lidsk nyats B Tra M
i TR | sia
peas ujii BNT 5% i r{' ﬁ"ﬁ,‘ ] ‘ Hl Fﬂmu e
i 1
.*L-\- , il ".I' ad
BMT S % =073 l W l u’ﬁ“ rj“ﬁrﬁ JEHII"
|} _.___.—-_'_-'_-_._-_ i

il



